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bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai norma yang berlaku di

perguruan tinggi.
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~ Yang membuat pernyataan,
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DALIL DISERTASI

Strategi jaringan-aktor yang kuat diperlukan untuk memenangkan
persaingan Pilkada.

Pertemuan nilai-nilai tradisi dan nilai-nilai politik modern merupakan
prasyarat bekerjanya struktur formal penyelenggaraan pemerintahan.
Stabilitas penyelenggaraan pemerintahan di daerah ditentukan oleh sinergi
yang ber-etika di antara penyelenggara pemerintahan daerah dan jaringan-
aktor.

Birokrasi yang memposisikan sebagai dual agents dapat menyebabkan
pemerintahan tidak stabil karena ada kecenderungan bersikap hipokrit dan
melanggar sistem.

Otonomi daerah di NKRI merupakan pengejawantahan asas desentralisasi
yang mengacu pada Pokok-Pokok Pikiran dalam Pembukaan UUD 1945.
Pemberdayaan stakeholders daerah dan kepemimpinan Kepala Daerah
mempengaruhi tercapainya sasaran pembangunan daerah.

Kemandirian daerah harus dimaknai dengan memberdayakan segala
potensi lokal yang ada, baik sumber daya alam maupun sumber daya
manusia melalui prinsip blue economy yang didasarkan pada semangat
entrepreneurship (kewirausahaan).

Penyelesaian konflik dalam masyarakat yang masih menjunjung tinggi
budaya akan lebih mudah dilakukan melalui kearifan lokal.

Salah satu cara memelihara kesetiaan masyarakat pada penguasa atau
pemerintah daerah adalah membangun hubungan patron — klien.

Keteladan pemimpin diperlukan dalam merubah mindset negatif masyarakat
sebagai bagian dari pendidikan karakter.

Landasan moral dan etika diperlukan untuk menyusun visi dan misi yang

baik guna membangun kualitas sumber daya manusia seutuhnya.



ABSTRAK

PERANAN JARINGAN-AKTOR DALAM PROSES PEMILIHAN BUPATI
DAN STABILITAS PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
(STUDI KASUS PROSES PEMENANGAN BUPATI PETAHANA
KABUPATEN KUPANG, PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR)

Oleh: Susanti
NIM: DIP.02.111.

Tim Promotor:
Prof. Dr. Ngadisah, MA
Prof. Dr. H.M. Aries Djaenuri, MA
Prof. Dr. E. Koswara Kertapradja, MA

Fokus penelitian ini adalah bagaimana membangun stabilitas
penyelenggaraan pemerintahan melalui pengelolaan jaringan-aktor dengan
mengambil studi kasus proses pemenangan petahana Kab. Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur Periode 2014-2019. Kajian ini penting sebab secara empiris,
bupati jalur perseorangan ada potensi tidak didukung secara politik oleh DPRD.
Permasalahan ini dirinci dalam beberapa pertanyaan penelitian yaitu: proses
pembentukan jaringan-aktor dalam Pilkada; dukungan DPRD; model jaringan-
aktor yang terbentuk; stabilitas penyelenggaraan pemerintahan; serta model
jaringan-aktor yang diharapkan pada Pilkada mendatang.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam
terhadap informan yang ditentukan secara purposive terkait permasalahan
penelitian dan pengumpulan data sekunder melalui dokumen dan observasi
lapangan. Penelitian ini menemukan sbb. Pertama, proses pembentukan jaringan-
aktor melibatkan aktor utama Petahana dan non aktor yang terdiri dari: jaringan
kekerabatan, jaringan elit, serta jaringan budaya oko mama untuk membangun
sistem sel. Kedua, dukungan DPRD kepada Bupati didasari pada komunikasi dan
koordinasi untuk saling mengisi dan menopang; meskipun dalam praktek ada
kendala birokrasi yang sarat kepentingan. Ketiga, ada perbedaan Model Jaringan-
Aktor “Titu Eki” pada Pilkada Tahun 2013 dan Model Jaringan-Aktor “Titu Eki”
dalam Penyelenggaraan Pemerintahan. Keempat, model jaringan-aktor yang
terbentuk membangun stabilitas penyelenggaraan pemerintahan secara semu.
Kelima, temuan Model Jaringan-Aktor “Terkontrol” yang memadukan kekuatan
tradisional dan kelembagaan pemerintahan modern yang diharapkan pada Pilkada
mendatang. Implikasi teoritis dari temuan penelitian ini terhadap pengembangan
ilmu pemerintahan adalah: perlunya mengembangkan modifikasi model jaringan-
aktor serupa yang mewadahi nilai-nilai tradisional dan kelembagaan pemerintahan
modern, serta mengembangkan sinergitas antara nilai-nilai lokalitas dengan
kelembagaan formal dalam membentuk pemerintahan yang stabil.

Kata kunci : jaringan-aktor, pilkada, Model Jaringan-Aktor “Terkontrol”,
stabilitas pemerintahan.
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ABSTRACK

The Role of The Actor-Network in The Regent’s Electoral Process
and The Stability of Governance
(A Case Study on The Process of Winning The Incumbent in Kupang Regency,
The Province of East Nusa Tenggara )

By: Susanti
NIM: DIP.02.111.

Promoter Team:
Prof. Dr. Ngadisah, MA
Prof. Dr. H.M. Aries Djaenuri, MA
Prof. Dr. E. Koswara Kertapradja, MA

The focus of this research is how to build the stability of the governance
through the management of actor-networks, using a case study of the winning
process of the incumbent in the Kupang Regency, Province of East Nusa
Tenggara in the period of 2014-2019.This study is important because empirically,
the independent path of the regent is potentially but not politically supported by
the Local House of Representatives.This problem can be broken down into several
research questions: the process of forming of the actor-network in local election
of regional head; the Local House of Representatives support; the model of the
actor-network formed; the stability of the governance; as well as the model of the
actor-network that is expected in the future local election of the regional head.

This study is qualitative research. The data at collected through in-depth
interviews, informants are determined purposively. In relation to secondary data
collection, documents and field observation are used. The analysis of the research
result is as follows. Firstly, the forming process of the actor — network involves
the incumbent of main actors, and non-actors such as : kinship network, elites
network, oko mama’s cultural network that build a cell system. Secondly, the
support of the Local House of Representatives given to the regent is based on
communication and coordination between the two, even, in fact, there are
bureaucratic problems that have a lot of interests. Thirdly, there are differences
between the Model of “Titu Eki” Actor-Network in the 2013 Electoral Process and
the one that used in the governance. Fourthly, the actor-network model formed to
build the stability of pseudo-government. Fifthly, the findings of “Controlled”
Actor-Network Model that combine traditional values and modern institutions are
expected to be in the coming local election of the regional head. The theoretical
implications of this research to the development of administration is the need to
develop a modified model of the actor-network, the need to develop a similar
modified model of the actor-network that embraces the traditional values and
modern government institutions, as well as to develop the synergy between the
local values and formal institutions in order to form a stable government.

Keywords: actor-network, local election of regional head, “Controlled” Actor-
Network Model, stability of governance.
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